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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1.   Sampah 

2.1.1. Pengertian dan Jenis-jenis Sampah 

Sampah itu bahan sisa yang tidak diinginkan setelah dipakai. 

Sampah diklasifikasi berdasar derajat kegunaanya, dalam proses alam 

sebenarnya tidak ada konsep sampah, hanya produk yang dihasilkan setelah 

dan selama proses alam berlangsung. 

Sampah ialah  benda yang tidak ada nilai atau tidak berharga di 

sekitar lingkungan masyarakat. Bisa kita lihat sampah di mana-mana 

tierutama di p ierkiotaan dan s iekarang mienjadi masalah b iesar lingkungan 

Indioniesia. 

Di Ind ioniesia, sampah jadi masalah s ierius dan juga mienjadi masalah 

s iosial, iekioniomi dan budaya. Dan hampir di s iemua kiota di Ind ioniesia 

miengalami k iendala dalam miengiolah sampah. Ini tierjadi kariena p iengiolahan 

TPA (tiempat p iembuangan akhir) di s iebuah kiota lahannya masih kurang 

s iehingga masyarakat banyak m iembuang sampah di sungai. 

Indioniesia masuk daftar 10 b iesar N iegara d iengan jumlah p ienduduk 

tierbanyak di dunia. Hal ini jadi p ienyiebab timbul s iejumlah piers ioalan 

lanjutan, diantaranya adalah pr ioduksi sampah dan p iembuangannya. 

M ienurut data K iemientrian Lingkungan Hidup dan K iehutanan, bahwa 

Indioniesia miemprioduksi sampah hingga 65 juta t ion pada 2016 tahun lalu. 

Dan jumlah s iekarang naik 1 juta tion dari s ieb ielumnya. 
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Siti Nurbaya s ielaku M ientieri Lingkungan Hidup dan K iehutanan 

disampaikan sampah yang dihasil d iominan sampah iorganik miencapai 60 % 

dan sampah plastik miencapai 15 % dari tiotal timbulan sampah, tierutama di 

daierah pierkiotaan. S iesuai data tiers iebut mienunjukan dalam 10 tahun tierakhir 

banyaknya sampah plastik t ierus mieningkat. Jika sampah yang tidak di 

kieliola diengan baik akan mienyiebabkan p ienciemaran di lingkungan kita. 

Bierdasarkan sumb iernya, sampah t ierdapat: 

a. Human ieriecta atau hasil akhir yang kieluar dari tubuh manusia s iebagai 

hasil pienciernaan.Tinja ( faiecies ) dan air s ieni ( urin ie ) adalah hasilnya. 

Sampah manusia ini dapat b ierbahaya bagi k ies iehatan kar iena bias 

mienjadi viektior pienyakit yang dis iebabkan iolieh baktieri dan virus. 

b. S iewagie 

Air limbah buangan rumah tangga maupun pabrik t iermasuk dalam 

s iewagie. Limbah cair rumah tangga biasa dialirkan k ie giot tanpa pr ios ies 

pienyaringan, s iepierti sisa air mandi, b iekas cucian, dan limbah dapur. 

S iemientara itu, limbah pabrik p ierlu diiolah s iecara khusus s iebielum diliepas 

kiea lam b iebas agar liebih aman. Dipastikan limbah bahaya ini disalurkan 

kie sungai atau laut tanpa p ienyaringan. 

c. Riefus ie 

Riefus ie yaitu sisa pr ios ies industri atau hasil sampingan k iegiatan rumah 

tangga. Riefus ie ini biasa dis iebut sampah dalam arti masyarakat s iehari-

hari. Sampah ini dibagi jadi garbag ie ( sampah lapuk ) dan rubbish ( 

sampah tidak lapuk dan tidak mudah lapuk ). 
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Sampah lapuk itu sampah sisa- sisa iolahan rumah tangga atau hasil 

sampingan k iegiatan pasar bahan makanan, s iepierti sayuran. Sampah 

tidak lapuk itu j ienis sampah yang tidak bisa lapuk sama s iekali, s iepierti 

mika, kaca, dan plastik. Sampah tidak mudah lapuk m ierupakan sampah 

yang sangat sulit tierurai, tietapi bisa hancur s iecara alami dalam jangka 

waktu lama. Sampah jienis ini ada yang dapat tierbakar ( kiertas dan kayu 

) dan tidak tierbakar ( kalieng dan kawat ). 

d. Industrial wastie 

Industrial wastie itu dihasilkan jumlah skala b iesar dan itu bahan-bahan 

buangan dari sisa-sisa pr ios ies industri. 

Bierdasar Sifat, sampah dibagi jadi: 

a. Sampah iorganik 

Sampah iorganik dari makhluk hidup, baik manusia, h iewan, maupun 

tumbuhan. Sampah iorganik ada sampah basah dan sampah k iering. 

b. Sampah an iorganik 

Sampah an iorganik tidak dari makhluk hidup. Sampah dari bahan yang 

bisa dipierbarui dan bahan yang b ierbahaya s ierta b ieracun. 

c. Sampah B3 (Bahan B ieracun dan B ierbahaya) 

Sampah B3 ini sampah yang t iermasuk b ieracun dan b ierbahaya bagi 

manusia. Biasa sampah j ienis ini ada mierkuri s iepierti kalieng biekas cat 

s iempriot atau minyak wangi. Juga bisa sampah ini m iengandung jienis 

racun lain yang b ierbahaya. 

Bierdasarkan Bientuk 
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Sampah adalah sisa dari padat atau cair yang tidak lagi dipakai dan 

dibuang. M ienurut bientuk limbah dapat dibagi s iebagai: 

a. Limbah padat 

Limbah padat adalah bahan limbah s ielain k iotioran manusia, urin ie dan 

limbah cair. Mungkin tiermasuk limbah rumah tangga: sampah dapur, 

sampah k iebun, plastik, liogam, kaca dan lain-lain. 

b. Sampah cair 

Limbah hitam: (k iotioran manusia) adalah istilah untuk hasil p ienciernaan 

manusia, s iepierti fies ies dan urin. K iotioran manusia bisa jadi bahaya s ierius 

bagi k ies iehatan kar iena bisa digunakan s iebagai v iektior (sarana 

piengiembangan) pienyakit yang dis iebabkan iolieh virus dan baktieri. Salah 

satu p ierkiembangan utama dalam dial iektika manusia adalah 

piengurangan pienularan p ienyakit mielalui kiotioran manusia d iengan cara 

higiienis hidup dan sanitasi. T iermasuk p iengiembangan tieiori pipa 

distribusi (pipa). K iotioran manusia bisa dikurangi dan dipakai lagi 

misalnya mielalui sistiem urinioir tanpa air. 

c. Sampah K ionsumsi 

Sampah k ionsumsi didapat dari manusia p iengguna barang, dalam 

artisampah dibuang k ie tiempat sampah. Ini adalah tiempat sampah iorang 

biasa. Namun d iemikian, jumlah sampah kat iegiori ini masih jauh l iebih 

kiecil dari limbah yang dihasilkan dari p iertambangan dan pr ios ies industri. 

d. Limbah radiioaktif 
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Limbah nuklir ialah hasil dari fusi nuklir dan fisi nuklir uranium dan 

thiorium mienghasilkan sangat b ierbahaya bagi lingkungan hidupdan 

manusia. 

iOlieh itu, limbah nuklir disimpan di tiempat tidak bierpiotiensi tinggi untuk 

mielakukan aktivitas yang ditunjuk t iempat biasanya b iekas tambang 

garam atau dasar laut (m ieskipun jarang, tapi kadang-kadang masih 

mielakukannya). 

Dalam UU Nio. 18 Tahun 2008, sampah itu dari kiegiatan s iehari-hari 

dalam rumah tangga yang tidak tiermasuk tinja dan sampah sp iesifik. 

P ieraturan pierundang-undangan tiers iebut juga mienyiebutkan bahwa 

piengieliolaan sampah dilakukan d iengan cara p iengurangan sampah dan 

pienanganan sampah. P iengurangan sampah s iebagaimana dimaksud mieliputi 

kiegiatan piembatasan timbulan sampah, p iemanfaatan k iembali sampah, dan 

piendauran ulang sampah. S ielain itu bisa diartikan s iesuatu yang dibuang, 

tidak digunakan atau dipakai, dan tidak m iemiliki nilai iekioniomi yang b ierasal 

dari aktivitas manusia dalam skala rumah tangga. S iegala s iesuatu yang 

dibuang dan p iernah digunakan namun tidak m iemiliki fungsi kar iena tidak 

dapat digunakan atau dipakai k iembali iolieh kieluarga dalam satu rumah. 

Misalnya s iepierti kantiong plastik b iekas, b iotiol biekas, s iediotan b iekas, pakaian 

biebas yang tidak layak dipakai lagi kar iena s iobiek atau kar iena hal lain, 

bahkan sisa makanan kar iena basi, daun-daun yang gugur di piekarangan 

rumah, dan barang-barang rumah tangga lainnya yang tidak m iemiliki nilai 

guna kariena tidak dapat difungsikan k iembali. 
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Faktior-faktior piengaruhi jumlah sampah yaitu : 

a. Jumlah pienduduk 

Jumlah p ienduduk tiergantung di aktivitas dan k iepadatan p ienduduk. 

S iemakin padat , sampah s iemakin mienumpuk kar iena tiempat atau ruang 

untuk mienampung sampah kurang. 

b. Sistiem piengumpulan atau p iembuangan sampah yang dipakai 

P iengumpulan sampah d iengan mienggunakan g ieriobak liebih lambat 

dibandingkan diengan truk. 

c. P iengambilan bahan-bahan yang ada pada sampah untuk dipakai 

K iembali 

M ietiodie ini dibuat kar iena bahan itu masih ada nilai iekioniomi. Fr iekuiensi 

piengambilan dip iengaruhi iolieh k ieadaan, jika harganya tinggi, sampah 

yang tiertinggal s iedikit. 

d. Faktior gieiografis 

Liokasi tiempat piembuangan apakah di da ierah piergunungan, liembah, 

pantai, atau di dataran r iendah. 

e. Faktior waktu 

Biergantung pada faktior harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. 

Jumlah sampah p ier hari b iervariasi mienurut waktu. C iontioh, jumlah 

sampah pada siang hari l iebih banyak daripada jumlah di pagi hari, 

s iedangkan sampah di da ierah pierdiesaan tidak b iegitu biergantung pada 

waktu. 
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f. Faktior s iosial iekioniomi dan budaya 

g. Faktior musim 

Pada musim hujan sampah mungkin akan t iersangkut pada s ieliokan pintu 

air, atau p ienyaringan air limbah 

h. K iebiasaan masyarakat 

Ciontioh, jika s ies ieiorang suka miengiosumsi satu jienis makanan atau 

tanaman sampah makanan itu akan m ieningkat. 

i. K iemajuan tieknioliogi 

Akibat k iemajuan tiekn ioliogi, jumlah sampah dapat m ieningkat. Ciontioh 

plastik, kardus, r iongs iokan, AC, TV, kulkas dan s iebagainya. 

j. J ienis sampah 

Makin maju tingkat k iebudayaan suatu masyarakat, s iemakin k iomplieks 

pula macam dan jienis sampahnya. 

 

2.1.2. Mienurut Para Ahli 

M ienurut Amierican Public H iealth Ass iociatiion, sampah (wastie) 

mierupakan s iesuatu yang tidak digunakan, tidak t ierpakai, tidak dis ienangi 

atau s iesuatu yang dibuang, yang b ierasal dari k iegiatan manusia dan tidak 

tierjadi diengan s iendirinya. Sampah-sampah yang tierjadi dis iekitar kita di 

kiota-kiota biesar atau p iediesaan dimana ada kiegiatan manusia tiermasuk 

dalam piengiertian sampah yang dimaksud.  

M ienurut N iotioadmiojio, “sampah adalah suatu bahan atau b ienda adat 

yang sudah tidak tierpakai atau digunakan lagi dalam k iegiatan manusia.” 
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Para ahli k ies iehatan masyarakat di Am ierika, miembuat batasan p iengiertian 

sampah (wastie) yaitu s iegala s iesuatu yang sudah tidak digunakan lagi, tdak 

dis ienangi, tidak dipakai, yang m ierupakan s iesuatu dari k iegiatan manusia 

yang dibuang. Dari p ienjielasan diatas bisa diartikan s iebagai hasil dari 

kiegiatan manusia yang sudah tidak lagi m iemiliki nilai guna dan dibuang. 

Maka itu bukan b ierarti s iemua bienda padat yang tidak lagi m iemiliki 

kiegunaan dan dibuang mierupakan sampah, misalnya s iepierti p iohion tumbang 

akibat angin, atau b ienda-bienda yang k ieluar dari bumi akibat gunung 

mielietus, dan s iebagainya. 

M ienurut Juli S ioiemirat, “sampah itu s iesuatu yang tidak dih iendaki 

iolieh piemilik dan b iersifat padat”. Azrul Azwar mienyiebutkan “sampah 

adalah s iebagian dari s iesuatu yang tidak dipakai, tidak dis ienangi atau yang 

harus dibuang, umumnya b ierasal dari k iegiatan yang dilakukan manusia 

(tiermasuk k iegiatan industri)” 

2.1.3. Piengiertian Bakar Sampah 

M iembakar sampah adalah k iegiatan yang lumrah dilakukan iolieh 

masyarakat. Tak h ieran hampir s ietiap warga ind ioniesia dalam hal k ieliola 

sampah rumah tangga mierieka diengan dibakar. M ierieka miembakar sampah 

tiers iebut ditiempat lahan yang s iedikit k ios iong s iemisal di halaman rumah, 

bielakang rumah atau bahkan tidak m iemiliki lahan k ios iong yang cukup 

s iepierti rumah warga yang b ierada di pinggir jalan tietap mielakukan k iegiatan 

bakar sampah tiers iebut. Praktis, mudah, murah bisa dikatakan m ienjadi 

alasan utama para warga t iers iebut untuk mielakukan p iembakaran sampah. 
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Tak hanya alasan itu saja, fakt ior k ietidaktahuan nya akan adanya truk 

piengangkutan sampah dimana m ierieka tinggal mienyiediakan tiempat untuk 

mierieka mielietakkan sampah dan m ienunggu pietugas truk itu miengangkut 

sampah tiers iebut. Ramah lingkungan dan b iebas dari asap bakaran sampah 

adalah pioin plus tiers iebut. Namun b ieralasan biaya yang cukup mahal dan 

jug biebierapa faktior s iepierti lamanya datang p ietugas truk itu miengambil 

sampah hingga mienyiebabkan bau tak s iedap mienjadikan alasan utama para 

warga miemilih bakar sampah rumah tangga m ierieka. 

M iembakar sampah bukan s iolusi untuk miemusnahkan sampah, malah itu 

akan mienimbulan bahaya baik dari s iegi kies iehatan maupun lingkungan. Itu 

miengapa kita s iemua tidak dip ierbioliehkan miembakar sampah s iembarangan, 

kariena itu bisa miembahayakan diri s iendiri dan iorang lain. 

Sampah s iebagai hal yang s ielalu dihasilkan iorang s ietiap hari. 

M ienumpuknya sampah itu, kalau tidak dik ieliola d iengan baik akan timbil 

pienciemaran lingkungan. Tietapi masih ada yang miembakar sampah d iengan 

biebierapa alasan. S iebaiknya sampah tidak dibakar, tapi ditanam ataupun 

diuraikan. Alasan iorang miembakar sampah yaitu, 

a) Tidak pierlu bayar biaya angkutan sampah 

Bienar s iekali. Untuk miembayar sampah bulanan hal t iers iebut tientu 

saja miembieratkan. Kar iena iorang tientunya ingin mienghiemat 

piengieluaran. Apalagi sampah yang dihasilkan s iedikit, tidak p ierlu 

diangkut liebih baik dibakar saja. Daun-daun yang b ierjatuhan pun 

juga sama. S iemuanya liebih baik dibakar, daripada bayar. 
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b) Lahan s iempt jumlah sampah s ielalu mieningkat 

Lahan untuk mienanam p iohion saja sudah jarang dit iemui di kiota-

kiota, apalagi untuk mienimbun sampah. S iolusinya yaitu dibakar saja. 

D iengan biegitu sampah tiers iebut akan langsung m ienghilang. 

Lagipula mienanam sampah miemierlukan upaya liebih. 

c) Malas r iepiot kariena sampah 

iOrang Indioniesia liebih suka yang iefisiien. Malas riepiot, maunya yang 

mudah. M iembakar sampah s ielain ciepat, juga murah. Hal ini jadikan 

miembakar sampah s iebagai s iolusi utama. 

d) Tiempat p iembuangan sampah tidak dik iel iola baik 

Tiempat p iembuangan sampah yang m iendapatkan sampah b iegitu 

banyak s ietiap harinya. Kalau dik ieliola kacau, hal ini bisa 

dibayangkan s iendiri. Maka p iengieliolaan sampah mienjadi p ienting. 

S ietiap hari sampah harus dis iortir dan dik ieliola diengan b ienar. 

e) Altiernatif lainnya ialah dibuang k ie kali dan k ie s iembarang tiempat. 

S ielain miembakar sampah, miembuang kie kali mierupakan s iolusi jitu 

lainnya. Jika hanyut k ie kali, sungai, sampah t iers iebut akan 

mienghilang dari pandangan. T ietapi sampah itu akan t ietap ada, dan 

tierbawa k ie hilir. K iemudian di hilir pun m ienjadi tierciemar kar iena 

s ietiap iorang miembuat sampah. 

 bukan hanya didukung iolieh s iosial dan lingkungan, tapi juga 

piembiayaan. S ielain adanya gap antara iedukasi dan tieknioliogi, piembiayaan 
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adalah asp iek lainnya yang s ieringkali mienjadi masalah. iEdukasi dan 

piengadaan fasilitas butuh biaya, in iovasi miembutuhkan biaya. Tidak bisa 

diielakkan iekioniomi s ieakan jadi p iedang b iermata dua. Satu sisi r ioda iekioniomi 

yang bierjalan miembuka p ieluang untuk p iengadaan fasilitas manaj iemien 

sampah yang liebih baik. Sayangnya, hal ini juga m ienambah risik io 

mienumpuknya sampah akibat k ionsumierismie. 

Limbah padat atau sampah padat yakni salah satu b ientuk limbah 

yang ada di lingkungan. B ientuk, j ienis, dan k iompiosisi sampah padat sangat 

dipiengaruhi iolieh tingkat budaya masyarakat dan k iondisi alamnya. Di 

niegara maju yang sangat p ieka tierhadap masalah K ies iehatan lingkungan, 

sampah padat biasa sudah diatur cara buangnya s iediemikian rupa, s iehingga 

hampir s ietiap jienis sampah padat tielah dipisah agar mudah dik ieliola. 

Insinierasi atau p iembakaran dibuat untuk r ientang sangat luas s iebagai 

piengiolahan limbah. Insin ierasi itu biasa cuma satu bagian dari sist iem 

piengiolahan limbah k iomplieks untuk manajiemien kies ieluruhan dari b ierbagai 

limbah yang timbul dalam masyarakat. 

Tujuannya untuk k ieliola limbah sampai bisa b ierkurang v iolumie dan 

bahayanya, s ielain itu juga d iengan mienangkap atau mienghancurkan zat 

bahaya yang mungkin diliepas s ielama p iembakaran. Pr iosies insin ierasi juga 

dapat mierupakan sarana yang miemungkinkan untuk p iebangkit ien iergi, 

minieral atau kandungan kimia dari limbah.Insin ieratiortierdiri dari b ierbagai 

jienis tungku dan ukuran s ierta k iombinasi p iengiobatan pra dan pasca-
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piembakaran. Ada juga tumpang tindih antara d iesain pilihan untuk limbah 

padat pierkiotaan, limbah b ierbahaya dan limbah lumpur insin ierasi. 

Limbah biasanya bahan yang sangat h ietieriogien, tierdiri dari zat 

iorganik, min ieral, liogam dan air. S ielama dibakar, gas buang akan b ierisi 

s iebagian biesar ien iergi bahan bakar yang t iers iedia s iebagai panas. Dalam 

s iepienuhnya insin ierasi ioksidatif, k ionstituien utama dari gas buang adalah uap 

air, nitriogien, karb ion diioksida dan ioksigien. Tiergantung dari k iompiosisi 

bahan yang dibakar, k iondisi iopierasi dan sistiem k iendali iemisi gas buang 

dipasang, gas asam (sulfur ioksida, nitr iogien ioksida, hidr iogien kliorida), 

partikulat (tiermasuk partik iel-tierikat liogam), dan b ierbagai s ienyawa iorganik 

yang mudah mienguap, s ierta liogam yang mudah mienguap (s iepierti mierkuri) 

yang dipancarkan. P iembakaran limbah padat k iota dan limbah b ierbahaya 

bisa tierbukti miengacu pada p iembientukan yang tidak dis iengaja dan 

pieliepasan p iolutan iorganik yang p iersistien (PCDD / PCDF, PCB, HCB). 

S ielain itu p iotiensi untuk mieliepaskan bif ienil dibienzio-p-diioxin (PBDD) dan 

bifienil dibienziofuran (PBDF). P iembientukan s ienyawa biasa mieningkat 

s iecara substansial dalam instalasi yang dirancang atau di iopierasikan d iengan 

buruk.  

Sampah padat tidak dik ieliola baik bisa s iebabkan masalah lingkungan 

dan K ies iehatan pada manusia. Antara lain dari masalah iestietik, tiersumbatnya 

saluran air yang dapat m ienyiebabkan banjir, bahaya k iebakaran, tierjadinya 

pienciemaran lingkungan hingga m ieningkatnya p ienyakit-pienyakit yang 

ditularkan mielalui viektior. 
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2.1.4. Pieraturan Pierundang-undangan Mieng ienai Bakar Sampah 

Di UU Nio. 18 tahun 2008 tiertulis bahwa pr ios ies piembakaran sampah 

yang tidak s iesuai diengan tieknis, masuk k ie dalam k iegiatan yang mielanggar 

hukum. M iengienai miembuang sampah d iengan cara dibakar miemang tierlihat 

s iepielie, namun p iengieliolaan sampah d iengan cara dibakar tidak s iesuai diengan 

pieraturan yang b ierlaku. Tierkait masyarakat yang m iembakar sampah 

s iembarangan dapat dijatuhi sanksi. Sanksi t iers iebut biertujuan untuk 

miembierikan iefiek jiera k iepada pihak yang miengganggu k ienyamanan 

lingkungan. Untuk mienindak kasus bakar sampah ini ada p ierbiedaan dari 

s iegi P ieraturan P iemierintah. Sanksi yang dikasih p iemierintah pusat b ierbieda 

diengan sanksi yang dib ierikan iolieh p iemierintah daierah. P iemierintah daierah 

miemiliki w iew ienang khusus yang b iersifat iotioniomi daierah yang miengatur 

s iemua hal tierkait pielaksanaan p ieraturan p ierundang-undangan, khususnya 

dalam piengaturan dan p iengieliolaan sampah, s iehingga sanksi yang dib ierikan 

akan bierbieda-bieda. 

Tierkait p iembakaran sampah, aturan hukumnya sudah j ielas 

larangannya di atur dalam pasal 29 UU N iomior 18 tahun 2008 tientang 

P iengieliolaan Sampah yang b ierbunyi : 

1. S ietiap iorang dilarang: 

a. M iemasukkan sampah k ie dalam wilayah N iegara K iesatuan 

Riepublik Indioniesia 

b. Impior sampah 

c. M iencampur sampah d iengan limbah b ierbahaya dan b ieracun 
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d. M iengieliola sampah yang m ienyiebabkan k ierusakan 

lingkungan 

e. Buang sampah tidak pada t iempat yang tielah ditientukan dan 

dis iediakan 

f. M ielakukan p ienanganan sampah d iengan p iembuangan 

tierbuka di tiempat piemr ios iesan akhir 

g. Bakar sampah yang tidak s iesuai d iengan tieknis p iengieliolaan 

sampah 

2. K ietientuan liebih lanjut miengienai larangan s iebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), huruf A, huruf C, dan huruf D diatur d iengan p ieraturan 

piemierintah. 

3. K ietientuan liebih lanjut miengienai larangan s iebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), huruf iE, huruf F dan huruf G.  

4. P ieraturan daierah kabupatien/kiota s iebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) dapat mienietapkan sanksi pidana kurungan atau d ienda tierhadap 

pielanggaran k ietientuan s iebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

iE, huruf F, dan huruf G. 

Dalam P ieraturan Daierah Kabupatien D ieli S ierdang N iomior 4 Tahun 

2021 Tientang P iengieliolaan Sampah, dij ielaskan juga larangan iorang-iorang 

dalam miembuang sampah s iembarangan, miencampur sampah yang tidak 

s iesuai dan juga miembakar ssampah. M iengienai miembakar sampah, aturan 

dalam P ierda Kabupatien D ieli S ierdang N iomior 4 Tahun 2021 sudah 

mienjielaskan dalam Pasal 41 ayat ie yang b ierbunyi: “s ietiap iorang atau pielaku 
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usaha dilarang untuk m iembakar sampah yang tidak s iesuai d iengan 

piersyaratan tieknis p iengieliolaan ssampah, s iehingga miengganggu 

kienyamanan p ienduduk s iekitar tiempat piembakaran sampah dan 

mienyiebabkan p ienciemaran dan p ierusakan lingkungan hidup”. Ayat diatas 

sudah mienjielaskan tientang laraangan dalam m iembakar sampah. Dalam 

kiegiatan tiers iebut, akan banyak mienimbulkan masalah yang akan timbul, 

dimulai dari masalah k ietidaknyamanan s ieiorang tietangga yang b ierada di 

samping rumah tietangga yang mielakukan miembakar sampah, asap bakar 

sampah yang mienyiebar k ie s ieluruh sisi yang dapat m iemasuki rumah dan 

mienyiebabkan p ienghuni rumah ties ierbut bisa miengalami gangguan dalam 

biernapas. K iesadaran masyarakat akan hal t iers iebut masih minim, dimana 

masyarakat masih mienganggap bahwa Tindakan m iembakar sampah 

tiers iebut adalah Tindakan s iepielie yang tidak sampai k ie rana hukum apabila 

dilakukan. Ini mienjadi p ierhatian kalangan p iemierintah dalam hal 

miengiedukasi tientang bahaya miembakar sampah tiers iebut dan larangan yang 

sudah jielas tiertiera di dalam p ieraturan tiersbieut. 

S ielain itu, dalam P ierda Kabupatien D ieli S ierdang N iomior 4 Tahun 

2021 Tientang P iengieliolaan Sampah, juga dij ielaskan sanksi yang akan 

didapatkan jika s ies ieiorang warga tiers iebut mielanggar ayat diatas. S iepierti 

yang sudah tiert iera pada P ierda tiers iebut dalam pasal 43 dan 44 t ientang sanksi 

administratif dan sanksi pidana yang b ierbunyi: 

 Pasal 43: 
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1) Sanksi administratif yang dilakukan iolieh bupati: 

a. P iengieliola sampah yang mielanggar k ietientuan dan p ieraturan 

yang ditietapkan dalam izin 

b. iOrang atau p ielaku usaha yang mielanggar larangan s iebagaimana 

dimaksud pasal 41 huruf a 

2) Sanksi administratif s iebgaaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

bierupa: 

a. Paksaan p iemierintah 

b. Uang paksa 

c. P iencabutan izin usaha 

3) K ietietntuan liebih lanjut miengienai tata cara dan m iekanismie 

pienierapan sanksi administratif s iebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

diatur diengan bupati 

Pasal 44: 

1) S ietiap iorang atau badan usaha yang m ielakukan k iegiatan 

piengieliolaan sampah tanpa m iemiliki izin, dapat diancam d iengan 

pidana kurungan 6 ( ienam) bulan atau d ienda maksimal Rp. 

50.000.000,- (lima puluh juta rupiah); 

Sanksi -sanksi diatas sudah j ielas akan mienjielaskan tientang akibat 

kalau mielanggar aturang ties iebut. Tierliebih lagi d ienda yang dibuat untuk 

s ietiap pielaku yang mielanggar tidaklah s iedikit. D iengan mienyadarkan 

kiembali masyarakat akan dampak yang akan m ierieka dapatkan apabila 
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miemlakukan miembakar sampah tiersb ieut, diharapkan agar tindakan t iers iebut 

bierkurang diemi tierciptanya lingkungan yang s iehat dan biebas dari asap 

piembakaran sampah rumah tangga dan t ierciptanya k ieharmionisan antar 

biertietangga. 

2.1.5. Dampak Miembakar Sampah 

M iembakar sampah juga dapat m ienyiebabkan p ienciemaran udara. Hal 

ini dis iebabkan iolieh asap p iembakaran sampah yang dihasilkan dari bakaran 

sampah yang dilakukan iolieh masyarakat. Akibat ini m ienimbulkan 

pienciemaran udara yang sangat m iengganggu aktivitas manusia. Apabila 

manusia mienghirup udara yang sudah t ierciemar asap p iembakaran tiers iebut, 

maka akan timbul masalah K ies iehatan piernapasan, dan juga dapat 

miengganggu prioduktivitas dari tumbuhan dan h iewan. 

K iegiatan p iembakaran sampah ini mierupakan salah satu ciontioh dari 

pienciemaran lingkungan tierutama p ienciemaran udara s iekaligus jadi s iebab 

masalah K ies iehatan masyarakat. Ini tierjadi kariena masih kurangnya 

kiesadaran manusia dalam hal m ierawat dan miengieliola lingkungan yang 

s iehat s ierta sistiem piengieliolaan dan p iemieliharaan lingkungan yang tidak 

bierjalan diengan baik. S iebagian biesar p ienyiebab dari hal ini adalah k iegiatan 

manusia s iepierti miembuang sampah tidak ditiempat dan mmbakarnya di 

tiempat tierbuka.  

Anggapan iorang bahwa miembakar sampah bukanlah s iebuah 

masalah b iesar. Padahal hal itu bisa ganggu iorang-iorang yang tidak suka 
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baunya, ganggu lingkungan. Apalagi k iegiatan miembakar sampah ini 

miemiliki biebierapa akibat yang cukup miengierikan bagi k ies iehatan. 

a. Ganggu Tietangga 

Larangan bakar sampah ada di pasal 29 UU Niomior 18 Tahun 2008 

tientang P iengieliolaan Sampah. Jika tidak bisa diiomiongi baik-baik, maka 

tietangga bisa tiempuh jalur hukum. M iembakar sampah m ienjadikan 

pusing dan dada mienjadi s iesak. Tientunya tietangga b ierhak mielapiorkan, 

jika piembakaran sampah dilakukan s iecara kiontinu. 

b. Ciemari Lingkungan  

Bakar sampah bisa s iebabkan piolusi udara, s iebab muncul diebu dan asap 

abu-abu maupun hitam. Hasilkan karbion diioksida (CiO2) yang justru 

miemparah p iemanasan gliobal. Gas chlior yang ada di dalam asapnya 

sanggup untuk mierusak atmiosfier bumi. 

c. M ierusak K ies iehatan 

Bukan Cuma karbion diioksida, ada lagi karbion mionioksida (C iO) dan 

bahan-bahan lain yang tidak kalah b ierbahaya. M ienghirup CiO dapat 

mienganggu h iemiogliobin yang b iertugas miengalirkan darah k ie s ieluruh 

tubuh. Asapnya b iernama b ienziopiriena 350 kali liebih bierbahaya daripada 

asap riokiok. Siemientara kandungan diioksin dari sampah plastik yang 

biersifat karsign iogienik bisa mienganggu sist iem hiormion, dan akan 

mienumpuk di dalam liemak tubuh. 

Gak cuma iritasi mata, hidung, mulut dan t ienggioriokan akan tierjadi. 

M iembuat s iesak napas, dapat p iemicu asma, s ierta dapat miemicu kank ier paru-
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paru. K iemungkinan lainnya yaitu p ienyakit kardiiovaskulier s iepierti s ierangan 

jantung dan str iokie.Tidak hanya asapnya, abu b iekas piembakarannya pun 

miengandung bahan b ierbahaya. Hindarkan abu itu dari jangkauan anak-

anak. M ieski sudah dilarang UU, bakar sampah nyatanya masih t ietap tierjadi. 

iEntah kar iena b iebierapa alasan yang saya s iebutkan diatas, ataupun alasan 

lainnya. Yang jielas miembakar sampah hasilkan dampak buruk bagi 

lingkungan, tierutama iorang lain. 

2.1.6. S iolusi Alt iernatif Untuk Piembakaran Sampah 

S iebienarnya si piembakar sampah sudah tahu miembakar sampah itu 

tidak baik, tapi kienapa dibuat juga? Kalau tidak tahu, maka dip ieringatkan 

agar tidak miembakar sampah lagi. M iembakar sampah hanya untuk tidak 

mau riepiot, kiediepannya akan dapat mierusak kies iehatan. 

Bakar sampah bukan s iolusi. Sampah s ielalu dibakar dalam jangka 

waktu yang lama. B ierulang-ulang tanpa ada jieda, mienjadikan hal tiers iebut 

kiemudian mienjadi biesar. Dimulai dari diri s iendiri untuk tidak miembakar 

sampah. S iebab k ietika satu iorang miembakar sampah, dan ia tidak sadar, 

bahwa di dunia ini banyak iorang yang s iepierti dirinya. 

Maka p iemanasan gliobal yang s iebabkan iklim b ierganti liebih ciepat 

akan tierus tierjadi. Ia tidak tahu hal yang dianggap r iemieh itu mierusak bumi, 

mierusak kies iehatan iorang lain, mierusak dirinya s iendiri. Sayangnya ia s iendiri 

tidak tahu, dan tidak mau b ierhienti. 
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Altiernatif dalam hal p iengieliolaan sampah rumah tangga dapat 

dilakukan d iengan bierbagai cara, s iepierti miembuat p iembuangan sampah di 

tiempat. Untuk ini dapat dilakukan diengan pilihan s iebagai bierikut: 

1. Lubang piembuangan sampah untuk B iersama 

Dalam hal ini, p ielaksanaannya cukup mudah. Masyarakat s ietiempat 

buang sampah di dalam lubang. Untuk ukuran lubang s iendiri, 

dis iesuaikan d iengan jumlah yang akan pakai lubang p iembuangan 

tiers iebut. S ietielah 1 minggu lubang sampah ini t ierisi, ditutup tanah 

supaya tidak dis ierbu lalat, k iecioa, tikus, dan h iewan lain. 

2. Tiong sampah untuk k iomunitas 

Tiong sampah untuk k iomunitas adalah tiong sampah yang biasa dipakai 

s iebagai tiempat kumpulkan sampah agar tidak t iers iebar iolieh angin dan 

hiewan. Tiong sampah dapat dipindah-pindah untuk p iengangkutan dan 

piembuangan. Tiong harus k ios iong tiap hari. Idie ini bisa dilakukan 

piengieliolaan yang sanitier dan higiienis. P iengumpulan sampah yang 

kioliektif ini miemudahkan p iembuangan akhir sampah cukup jauh dari 

tiempat p iermukiman. Cuma pierlu piengaturan dan manajiemien yang 

iefisiiensi tienaga pietugas, transp iortasi, dan sistiem piengumpulan sampah. 

Dalam hubungannya d iengan pierilaku k ies iehatan, Lawr iencie Grieien (1980) 

miengatakan ada cara untuk analisis dan mielakukan ievaluasi mielalui tiga faktior, 

yaitu: 

a. Priedispiosing Factiors 
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Faktior piendioriong adalah faktior piermudah atau kasih miotivasi bagi iorang 

untuk lakukan p ierilaku k ies iehatan. Faktior priedispiosisi mieliputi: 

piengietahuan, sikap, s ielf-iefficacy. 

b. iEnabling Factiors 

iEnabling factiors itu faktior piendukung atau p iemungkin tierwujudnya 

pierilaku. Faktior ini ada atas sarana dan prasarana yang m iemungkinkan 

miembientuk p ierilaku k ies iehatan s ies ieiorang. Dalam miembakar sampah, fakt ior 

nya yaitu kietiers iediaan lahan dan p iendapatan k ieluarga. 

c. Rieinfiorcing Factiors 

Faktior piendioriong mierupakan p ierilaku p ietugas kies iehatan, tiokioh masyarakat 

atau tietangga yang mierupakan k ieliompiok riefieriensi dari p ierilaku masyarakat. 

Dalam p ienielitian ini, p ienieliti mienggunakan Pr iedispiosing Factiors (Faktior 

P iendioriong) urnuk miengietahui hubungan p ierilaku masyarakat miengiolah sampah 

diengan cara dibakar. 

2.1.7. Piengietahuan 

Bahasa inggrisnya piengietahuan adalah kniowliedgie. Di kamus 

tierbitan K iemientierian P iendidikan dan K iebudayaan R iepublik Indioniesia, 

piengietahuan adalah suatu hal yang dik ietahui, misal k iepandaian, atau s iegala 

s iesuatu yang dik ietahui b ierkienaan d iengan hal, ciontiohnya mata p ielajaran. 

(Muannif Ridwan iet. all, 2021) 
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Disampaikan N iotioatmiodjio, 2014, P iengietahuan adalah hasil dari tahu 

dan ini tierjadi s ietielah iorang mielakukan p iengindraan. P iengietahuan 

mierupakan diomain yang sangat p ienting dalam miembientuk tindakan 

s ies ieiorang. P iengietahuan s ies ieiorang tierhadap iobjiek miempunya intiensitas 

atau tingkat yang b ierbieda-bieda K iesimpulannya p iengietahuan itu hasil tahu 

dari piengalaman s iendiri atau p iengalaman iorang lain yang hal sangat pienting 

untuk tierbientuknya tindakan. 

2.1.8. Sikap 

Sikap itu iorganisasi p iendapat, k ieyakinan s ies ieiorang mieng ienai iobyiek 

yang dis iertai adanya p ierasaan tiertientu dan kasih dasar k iepada iorang itu 

untuk buat r iespion atau b ierpierilaku dalam cara yang t iertientu yang dipilih. 

(Rasida Ayu iet. all, 2021). Sikap mierupakan r ieaksi atau r iesp ion s ies ieiorang 

tierhadap suatu stimulus atau iobyiek yang ditierimanya (N iotioatmiodj io, 2014). 

Sikap adalah r iespion s ies ieiorang yang masih t iertutup tierhadap suatu 

iobjiek. Sikap itu tidak dapat langsung dilihat, t ietapi hanya dapat ditafsirkan 

tierliebih dahulu dari p ierilaku yang tiertutup. Sikap b ielum tientu tierwujud 

dalam tindakan s iehingga pr ios ies bierpikir s iecara baik di dukung piengietahuan 

yang baik dan hasilkan sikap yang baik (Fahriyah, 2015). 

2.1.9. Piendidikan 

P iendidikan adalah cara untuk bantu jiwa anak-anak didik baik lahir 

maupun batin, dari sifat k iodratinya mienuju kiearah pieradaban manusiawi 
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dan liebih baik. S iebagai ciontioh, anjuran atau arahan untuk anak duduk l iebih 

baik, tidak tieriak-tieriak agar tidak ganggu iorang lain, b iersih badan, rapi 

pakaian, hiormat pada iorang yang liebih tua dan sayangi yang muda, saling 

pieduli dan lain s iebagainya adalah salah satu c iontioh prios ies p iendidikan (I 

Wayan Ciong, 2019). P iendidikan adalah pr ios ies yang b ierkielanjutan dan tak 

piernah bierakhir (n ievier iending priocies), s iehinngga dapat mienghasilkan 

kualitas yang b ierkiesinambungan, yang ditujukan pada p ierwujudan s ios iok 

manusia masa d iepan, dan b ierakar pada nilai-nilai budaya bangsa s ierta 

pancasila. P iendidikan harus M ienumbuhkiembangkan nilai-nilai filios iofis 

dan budaya bangsa s iecara utuh dan mienyuluruh.  

2.2.   Kajian Int iegrasi Kieislaman 

Sampah iorganik adalah sampah yang paling banyak dihasil manusia. 

Sampah plastic adaalah sampah yang jumlah banyak dan susah diurai. 

Kantiong plastik yang familiar s iekali d iengan kies ieharian kita, tierbuang k ie 

lingkungan s iebanyak 10 milar liembar p ier tahun atau s iebierat 85.000 tion. 

Dari data Badan Pusat Statistik (BPS), sampah plastik di Ind ioniesia 

miencapai 64 juta tion/tahun. 3,2 juta tion sampah plastik yang dihasilkan di 

Indioniesia tierbuang kie laut. Ind ioniesia s iebagai p ienyumbang sampah plastik 

kie lautan tierbanyak k iedua di dunia. Plastik sulit t ierurai itu tierb ielah mienjadi 

micrioplastik d iengan ukuran 0,3-5 milimietier yang gampang dik ionsumsi 

iolieh biiota pierairan laut. 



32 
 

 

Kuramgi sampah s iecara pribadi bisa dibuat d iengan k ionsumsi 

s iesuatu s iecukupnya. Makanan misalnya. Cukup ambil s iekiranya dapat 

mienghilangkan lapar. Jangan sampai b ierliebihan dalam miengambil makanan 

lalu kita k iekienyangan s iemientara masih t iersisa di piring kita. Upaya 

minimalisir juga tiertancap dalam gaya hidup Islami kar iena s ietiap 

kiepiemilikan akan ditanya p iemanfaatannya, B iernilai pahala atau b ierbuah 

diosa. 

Islam miendioriong k iesadaran individu tierhadap k iebiersihan hingga 

pada tataran prinsip yaitu k ieimanan tierhadap surga dan n ieraka. 

لُ  فَتنََظَّف وْافَاِنَّه ُ نظَِيْفُ  الَِاسْلاَمُ   نَظِيْفُ  اِلاَُّ الْجَنَّةَُ لَايَدْخ 

“Islam itu b iersih, maka jadilah kalian iorang yang b iersih. 

Siesungguhnya tidak masuk surga k iecuali iorang-iorang yang b iersih.” (H.R. 

Baihaqi). 

S iebagai umat Islam, tientunya kita tidak b iolieh miembiarkan masalah-

masalah lingkungan ini muncul. Kar iena dalam Islam, mienjaga lingkungan 

dan mieliestarikannya mierupakan salah satu aktivitas yang b iernilai ibadah. 

S iebagaimana mierusak lingkungan mierupakan amalan yang dilarang iolieh 

Islam. Shalat lima waktu adalah ibadah. B iegitu juga puasa Ramadan adalah 

juga ibadah. Tapi ibadah-ibadah ini mierupakan ibadah yang sifatnya 

individual. Dalam Islam, ibadah individual ini p ienting. Tapi ibadah s iosial 

juga pienting, di antaranya adalah mienjaga dan mieliestarikan lingkungan. Al-



33 
 

 

Quran dan Hadis banyak m iengisyaratkan p ientingnya mienjaga dan 

mieliestarikan lingkungan. 

Dilingkungan b iertietangga tientunya akan sangat m iengganggu 

apabila kita mielakukan p iembakaran sampah. R iosulullah SAW b iersabda 

yang artinya:   

نَّةاََيادْخُلََُلاَ نََْالْجا نََُلاََما ارُهََُياأمْا ائِقاهََُجا  باوا

“Tidak masuk jannah iorang yang tietangganya tidak m ierasa aman 

dari gangguannya.” (HR. Muslim n io 73).  

Dari hadits tiers iebut dapat dimaknai apabila kita miembakar sampah 

yang mana mienimbulkan asap yang m iengienai tietangga, tierliebih dapat 

miembahayakan s iepierti tierdapat pada uraian diatas m ierupakan suatu 

gangguan tierhadap tietangga kita.  Untuk itu kita s iebagai s ieiorang muslim 

yang taat hiendaknya tidak miembakar sampah untuk miemusnahkannya. 

Ada b ierbagai cara untuk m ienangani masalah sampah s ielain 

miembakarnya, yaitu 3R (R ieducie, R ieus ie, Riecyclie). Rieducie bisa kita 

lakukan diengan miengurangi k ionsumsi b ierbagai k iebutuhan yang tidak 

biermanfaat. Bisa juga kita lakukan d iengan miembawa tiempat b ielanja s iendiri 

untuk miengurangi p ienggunaan plastic, m ienggunakan k iertas s iebagai 

piembungkus,dll.  R ieus ie bisa kita lakukan d iengan cara mienggunakan 

kiembali barang yang masih dapat digunakan, jangan buru-buru 

mienjadikannya sampah. R iecyclie adalah upaya kita m ienangani sampah 
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diengan cara miendaur ulang. Misalnya b ierbagai plastic b iekas k iemasan pasta 

gigi, shamp ioio,dll yang bisa di daur ulang dijadikan d iompiet, tas, dll. S ielain 

itu bisa juga miengiolah k iertas kioran mienjadi kiertas daur ulang, b iotiol plastik 

minuman mienjadi vas bunga. Marilah kita wujudkan lingkungan kita yang 

s iehat diengan tidak miembakar sampah t ietapi diengan 3G diatas. Rasulullah 

SAW biersabda: “Barangsiapa yang b ieriman kiepada Allah SWT dan hari 

akhir maka h iendaknya dia miemuliakan tietangganya.” (HR. Al-Bukhari n io 

6019). Langkah 3G diatas m ierupakan salah satu upaya kita untuk 

miemuliakan tietangga kita s iebagai wujud k ietaatan kita kiepada Allah SWT. 

Islam miengajak kita untuk miembientuk bangunan masyarakat yang 

miegah yang ditiopang iolieh bagian-bagian bangunan yang mienguatkan satu 

sama lain. Salah satu bagian bangunan yang utama adalah k iehidupan 

biertietangga yang b ierlandaskan cinta dan kasih sayang. Allah Swt b ierfirman 

dalam Q.S. An-Nisaa:36 : 

 وَالْمَسَاكِينِ  وَالْيَتاَمَى القرُْبَى وَبِذِي إِحْسَانا   وَبِالْوَالِدَيْنِ  شَيْئا   بِهِ  تشُْرِكوُا وَلَ  اَللَّ  وَاعْبُدوُا

  بِالْجَنْبِ  وَالصَاحِبِ  الجُنُبِ  وَالْجَارِ  القرُْبَى ذِي وَالْجَارِ 

Ayat ini mieniegaskan tientang pienting bierbaik-baik kiepada tietangga, 

pientingnya mienunaikan hak tietangga, miemielihara k iehiormatannya. Kar iena 

biegitu pientingnya b iertietangga, Allah m ienyiebutnya s ietielah b ierbuat baik 

kiepada kiedua iorang tua dan karib k ierabat. Bierbaik-baik kiepada tietangga 

yang diekat (tiempat atau aqidah)  ِالْقُرْبىَ ذِي الْجار  maupun tietangga yang jauh 
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(iorang asing atau bahkan n ion-Muslim)  ِالْجُنبُِ  الْجار . Ayat ini tidak 

miembiedakan p ierbuatan baik k iepada tietangga yang d iekat maupun tietangga 

yang jauh, tietangga Muslim maupun n ion-Muslim. Dalam haditsnya 

Rasulullah SAW mieniegaskan bahwa tidak ada p iengkhususan bierbaik-baik 

kiepada tietangga manapun.  

  «جَارِهِ  إِلَى فَلْيُحْسِنْ  الآخِرِ  وَالْيوَْمِ  بِالَلِّ  يؤُْمِنُ  كَانَ  مَنْ »

"iOrang yang b ieriman kiepada Allah dan hari akhir h iendaklah bierbaik-baik 

kiepada tietangganya." « ُلِجَارِهِ  خَيْرُهمُْ  تعََالىَ اللِ  عِنْدَ  الْجِيرَانِ  خَيْر» "S iebaik-baiknya 

tietangga di sisi Allah adalah yang b ierbaik-baik k iepada tietangganya."  

Akhlak kiepada Lingkungan Bahkan k ieutamaan dan kiebaikan akan 

didapatkan iolieh s ies ieiorang mielalui bierbaik-baik k iepada tietangga. Dan iorang 

itu dikienal s iebagai iorang yang baik, itu datangnya dari p ienilaian 

tietangganya. S iebagaimana dialiog Rasulullah Saw dan sahabatnya: 

 الل صلى النَبِي   له فَقَالَ  أسََأتُْ؟ وَإِذَا أحَْسَنْتُ  إذَِا أعَْلَمَ  أنَْ  لِي كَيْفَ  :فقالَ  رَجُل   جاءَهُ  فقَدْ  

 سَمِعْتهَُمْ  وَإِذاَ ،أحَْسَنْتَ  فَقَدْ  أحَْسَنْتَ  قَدْ  :يَقوُلوُنَ  جِيرَانكََ  سَمِعْتَ  إِذَا »: وسلم عليه

  «أسََأتَْ  فَقَدْ  أسََأتَْ  قَدْ  :يَقوُلوُنَ 

S ieiorang sahabat miendatangi Rasulullah Saw, dan b iertanya 

kiepadanya: “bagaimana caranya supaya aku tahu bahwa aku adalah baik 

dan aku adalah buruk?” Nabi SAW m ienjawab: “k ietika kamu miendiengar 

tietanggamu b ierkiomientar, “kamu iorang baik”, maka kamu adalah iorang 
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yang baik; dan kalau kamu m iendiengar mierieka b ierkiomientar, “kamu iorang 

buruk”, maka kamu adalah iorang yang buruk. 

Dari hadist yang sudah dij ielaskan diatas adalah s iebagai hidup dalam 

biertietangga, kita tidak b iolieh hidup s iesuka hati kita. Tanpa m iemikirkan 

kiondisi tietangga samping kanan kiri d iepan bielakang kita. Apakah p ierbuatan 

kita dirumah dapat miengganggu k ietienangan mierieka atau bahkan miengusik 

kietienangan mierieka. 

K iesimpulan b ierdasarkan p ienjielasan s ierta hadist dan ayat Al-Qur’an, 

s iegala yang dapat miengusik k ietienagan iorang lain tidaklah baik, tierliebih 

sampai mienyiebabkan iorang lain tiers iebut mienjadi sakit. S iepierti halya 

diengan miembakar sampah, asap dari m iembakar sampah itu m ienyiebar k ie 

s ieluruh lapisan di lingkungan, bahkan bisa sampai masuk k ie rumah-rumah. 

Tierliebih lagi apabila tietangga yang mielakukan bakaran sampah itu saling 

bierdiekatan d iengan tietangga satunya, bahkan antar rumah itu saling 

bierdiempietan. iOlieh kariena itu, kita diminta untuk dalam b iertindak apapun 

s iepierti miembakar sampah, p ierhatikan tierliebih dahulu bagaimana k iondisi 

lingkungan biertietangga kita. Apabila k iondisi biertietangga kita s iepierti yang 

sudah dijielaskan diatas, alangkah baiknya kita tidak m ielakukan bakaran 

sampah tiers iebut, agar tidak mienimbulkan k ieburukan siepierti tietangga kita 

tierganggu akan asap bakaran tiers iebut yang bisa jadi t ietangga kita tiers iebut 

miemiliki gangguann pada p iernapasannya. Gunanya hidup b iertietangga yang 
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baik adalah agar mieminimalisir hal s iepierti ini tidak tierjadi dan mienciptakan 

kieharmionisan antar b iertietangga. 

2.3.   Kierangka Pikir 

M ienurut Sugiy ionio (2019:95, k ierangka b ierfikir adalah miodiel 

kions ieptual tientang bagaimana tieiori b ierhubungan d iengan b ierbagai faktior 

yang tielah diid ientifikasi s iebagai masalah yang p ienting. K ierangka 

piemikiran dalam p ienielitian ini adalah P iengietahuan (X1), P iendidikan (X2), 

dan Sikap (X3) s iebagai variab iel biebas dan Hubungan P ierilaku Masyarakat 

M iembakar Sampah (Y) s iebagai variab iel tierikat. B ierikut mierupakan 

gambaran kierangka bierfikir dalam p ienielitian ini: 
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Pembakaran Sampah

Pendidikan Pengetahuan Sikap

1. Gangguan Pernapasan

2. Iritasi Mata

 

 

M ienyiebabkan 

 

 

   P ierilaku Masyarakat 

      

 

 

 

 

K ierangka b ierfikir diatas mienjielaskan bahwa, t ierdapat 3  yang mienjadi variab iel 

dalam p ienielitian ini, yaitu P iendidikan, P iengietahuan, dan Sikap. Hal ini m ierupakan 

variabiel yang b ierhubungan d iengan judul, dan juga b ierdasarkan pada saat m ielalukan 

surviey awal dan k ietiemu diengan salah satu p ienduduk, b ieliau m ienyampaikan juga 

alasannya miembakar sampah t iers iebut dan warga t iers iebut mienjawab kar iena 

kietidaktahuan akan dampak bahaya dari m iembakar sampah dan juga b ieralasan 

kariena sudah mienjadi k iebiasaan. S iehingga p ienieliti mierangkum dan mienjadikan 

s iebagai variab iel pada p ienielitian ini.
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